ABSTRAK

Kami menguji secara empiris pengaruh antara manajemen laba basis riil
dan akrual serta faktor non keuangan yang terdiri dari ukuran perusahaan, umur
obligasi, jaminan obligasi dan reputasi auditor terhadap peringkat dan yield
obligasi.

Populasi yang digunakan dalam studi ini adalah obligasi perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bond book milik Bursa Efek Indonesia pada tahun
2010-2015. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah metode
purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 54 obligasi perusahaan.
Penelitian ini menggunakan uji regresi berganda dan regresi logistik ordinal untuk
menguji hipotesis.

Hasil penelitian mengindikasikan pengaruh antara tiga metode manajemen
laba riil, manajemen laba basis akrual, ukuran perusahaan dan reputasi auditor
terhadap peringkat obligasi. Sedangkan, variabel umur obligasi dan jaminan
obligasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap peringkat obligasi. Tidak
adanya pengaruh antara yield obligasi dengan manajemen laba basis akrual dan
riil.

Kata kunci : Peringkat obligasi, yield obligasi, manajemen laba riil,
manajemen laba basis akrual, ukuran perusahaan, umur obligasi,
jaminan obligasi, dan reputasi auditor.
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